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ABSTRACK 

Teripang merupakan salah sstu kelas dari fi um Echinodermata. dimsna tubuh teripang bertekstur 
lunak, berc±aging, berhentuk si l inder stau memnarang seperti ketmun sehingga hewan ini sering disehut 
ketirnun laut d en g an  muut dan anus tenetak pada s u d ut  yang berswanan. Teri p a ng  merupakan organisme 
bentas yang cara makanrya deposit feeding yaitu mengkonsumsi makanan yang tersimpan atau t e nde p s i t  

da arn sedimen. Penettan ini bertujuan rengetahui /aju pertumbuhan dan t irgkat kelulusar tdup tenparg 
pas r yang dipelihara di kurungan 1ancap dengarn periakuan pemberian daun lamun Enhalus acrides sebagai 
habitat diatom bentik serta kotoran ayam yang dapat merangsang pertumbuthan datorm beniik sehagal 
makanan teripang pasir. Peneltian dilakxukan pada perairan panta Desa Hunut pada hu an April-Juri 2015. 
Hail perelit ian menghasikan laju pertumbuhan 1er pang pasir sehesar 0,06% dan tingka1 kelulusan hidup 
teripang pas r sebesar 100%. Prmeter ingkungsn meliputi suhu, salinitas, pH, aksigen ter arut. nitrat dan 
fasfat termyata mendukung per1um buhsn teripang pasir yang dipe/hara. 

PENDAHULUAN 

Teripang atau ketimun laut yang 
digolongkan ks rdalam kelas Holathuroidea 
rnerupakan satu diantara hewan laut yang 
dapat dimnakan dan mempunyai prospek 
cerah sebagai bahan ekspor yarg 

permintaannya terus meningkat. Data dari 
Baan Riset Kelautan dan Perikanan (2007) 
bahwa valums ekspor teripang pasir terus 
meningkat dari tahun ke tahun, terutarna 
dalam bentuk kering dan asapan. 

Taripang (Holothuraidea) memiliki 
kandungan gizi yang tinggi terutama protein. 

Kandungan protein teripang dalam kondisi 
basah adalah 44-55% (Dewi, 2008] 
sedangkan kondisi kering adalah 82% 
(Martoyo dkk, 2004) 

Kandungan protein yang tinggi 
menyetabkan teripang dimnanfaatkan 
sebagai sumber protein hewani dan bahan 
baku obat-obatan, seperti teripang pasir 
(Holothunia scabra) yang mengandung 
senyawa anti bakteri (holotoksin) sehingga 
dapat menghambat aktivitas bakteri 

pathogen (Gutom, 2004) serta mempunyai 
khasiat pengobatan untuk berbagai penyakit 
(Ridzwan et al, 2005 dalam Hasan, 2013). 

Banyak mantaat yang diperoleh dengan 
mengkonsumsi teripang pasir terutama bagi 
kesehatan, meryababkan teripang terus 
diekploitasi. Taripang pasir (Holothuria 
scabra) di pasar domestik memiliki nilai jual 
dalam bentuk kering sebesar Rp.900.00D,kg 
(Hartati dkk, 2005). 

Tinggimya permintaan terhadap teripang 
pasir yang prorduksinya harya tergantung 
dari alam, maka dikhawatirkan akan 
berkurang populasinya. Guna mengatasi 
masalah ini, maka perlu dilakukan usaha 

budidaya. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
Badan Riset Kelautan dan Perikanan (2007) 
bahwa selarna ini produksi teripang 
umumnya diperoleh dari penangkapan cdi 
alarn yang sumberdayanya sernakin 
terbatas, sehingga untuk mernenuhi volume 
permintaan pasar dapat ditempuh melalui 
usaha budidaya. 

Budidaya teripang pasir di habitat 
aslinya selain paramater ingkungan, pakan 
juga merupakan unsur penting dalam 
menjamin keberhasilan usaha budidaya 
tersebut. Budidaya teripang pasir berbeda 
dengan budidaya ikan yang membutuhkan 
pakan tamtahan, karena teripang pasir 
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dapat memanfaatkan pakan alami yang 
tersedia pada habitatnya.. 

Teripang pasir merupakan organisme 
pemakan deposit atau deposit feeding yaitu 
rnengkonsumsi partikel arganik yang 
tersirpan dalam substrat (Sutaman, 1993] 
dan hasil penelitian Padang dkk {2014a) juga 
mnenemukan adanya pemanfaatan 
fitoplankton dan zooplankton (pakan alami] 
sebagai makanan teripang pasir dengan 
karposisi terbesar yaitu fitoplankton kelas 
Diatom atau Bacillariaphycae sebesar 
56%. 

Dengan demikian panelitian ini 
bertujuan mengetahui laju pertumbuhan dan 
tingkat kelulusan hidup tetipang pasir yang 
dibudidaya/dipelihara di kurungan tancap 
dengan periakuan pemberian kotoran ayam 
yang dapat merangsang pertumbuhan 
iatorn tantik dan daun larun Enhalus 
acroides sebagai habitat diatom bentik yang 
epifit. 

MET ODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bular 

April-Juni 2015 di perairan pantai Desa 
Hunut dengan pasisi astronomis kurungan 
tancap yang terletak pada 0338'01.4"LS 
dan 128°12'56,4"BT. Dalam wadah kurungan 
tancap berukuran 3 x 3 meter dipeliharan 
teripang pasir sebanyak 70 ekor yang 
dikoleksi dari perairan desa Suli dengan 
berat rata-rata awal sebesar 66,09 gram. 

Dalamn wadah pemeliharaan dimasukan 
juga kotoran ayam sebanyak 1 0  Kg 
mengacu pada Rustam {2006) yang 
bertujuan merangsang pertumbuhan diatom 
bentik dan daun lamun Enhalus acroides 
sebagai habitat diatorn bentik yang epifit 
(Padang, 2 0 1 1 ;  Padang, 2014b). 
Pengukuran berat teripang pasir dilakukan 
dua minggu sekali sekaligus dengan 
melakukan pengukuran kualitas air meliputi 
suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH ,  nitrat 
dan fasfat. 

Analisa data meliputi laju perturnbuhan 
dan tingkat kelulusan hidup teripang pasir. 
Laju pertumbuhan dianalisa berdasarkan 
formula menurut Buddemeier dan Kinzie 
(1976) dalam Supriharyono (2000) dengan 
rumu5 r - ]. \W 1a 

[El­ 

dimana: 
G = l a j u  pertumbuhan per hari 

Wn = berat teripang pada hari ke n 
Wo = berat awal teripang 

n = urnur ralam hari 

Tingkat Kelulusan Hidup Teripang 
dihitung dengan menggunakan rumus yang 
dikemukakan oleh {Effendi, 1 9 79 } :  

SR = Kelulusan hidup tenipang (%}. 
N,, = Jumnlah teripang pada awal penelitian. 
N, = Jumlah teripang pada akhir penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laju PertumbuhanTeripang Pasir 
Hasil pengukuran berat 

menggambarkan laju pertumbuhan harian 
teripang pasir yang dipelihara pada 
kurungan tancap menggalami penambahan. 
Laju perturbuhan harian teripang asir 
selarna dua bular pereliharaan sebesar 
0,069%. Ternyata teripang pasir yang 
dipelihara di kurungan tancap dengan 
pemberian daun lamun cdan kotoran ayam 
menggalami penambahan berat harian. Hal 
ini mengindikasikan bahwa kataran ayarn 
tan daun larnun dapat merangsang 
pertumbuhan teripang pasir yang dipelihara. 

Teripang pasir termasuk organisme 
yang pertumbuhannya lambat (Purwati, 
2002), namun ketersedian makanan akan 
mempercepat perturbuhannya, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Effendi (1979) bahwa keberhasilan 
mendapatkan mnakanan untuk dikansurnsi 
akan menentukan pertumbuhan suatu 
organisme. 

Teripang pasir merupakan organisme 
bentos yang cara makannya deposit feeding 
dapat memperoleh makanannya dari alam, 
berupa planktan terrnasuk diator bentik 
(Padang dkk, 2014a). Dengan derikian 
untuk lebih mempercepat pertumbuhan 
diatom bentik yang menjadi makanan 
teripang pasir, maka dapat diberikan kotoran 
ayam dan daun lamun Enhalus acroides. 

Tingkat Kelu lusan Hidup Teripang Pasir 
Tingkat kelulusan hidup teripang pasir 

sebesar 100%%, artinya jumlah taripang pasir 
pada wadah kurungan tancap tidak 
menggalami keratian, Teripang pasir yang 
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dipelihara sebanyak 70 ekor selama dua 
bulan masih tetap jumlahnya. 

Tingginya tingkat kelulusan hidup 
teripang pasir dalam wadah kurungan 
tancap renunjukan batwa makanan dar 
parameter lingkungan permeliharaan 
mendukung kehidupan teripang pasir. 
Dimnana kelulusan hidup suatu organisme 
termasuk tenipang pasir ditentukan oleh 
lingkungan tempat tinggalnya, yang 
berhubungan dengan ketersediaar 
rnakaran. 

Sebagaimana hasil penelitian Hendri 
dkk {2008) terhadap larva teripang pasir, 
ternyata makanan merupakan pendukung 
utama keberhasilan budidaya teripang pasir 

(Holothuria scabra) hingga menjadi teripang 
muda maupun induk. Selanjutnya penelitian 
Gultom {2004) juga menemukan bahwa 
t ingkat kelulusan hidup teripang pasir di 
wadah pemeliharaan dipengaruhi oleh 
kemampuan adaptasi terhadap lingkungan 
perairan, 

Parameter Lingkungan 
Suhu merupakan salah satu faktor 

lingkungan yang penting dalar kehidupan 
organisme perairan. Hasil pengukuran suhu 
di lokasi penelifian yaitu berkisar antara 
27.£-29,6'C. Menurut Martoyo dkk (2006) 
bahwa umumnya teripang dapat beradaptasi 
pada kisaran suhu 24-30C. Dengan 
derikian suhu yang ditemnukan pad 
kurungan tancap sesuai bagi kehidupan 
teripang pasir. 

Salinitas di lokasi kurungan tancap 
berkisar antara 32,2-32.6%% Salinitas ini 
masih dalam kisaran optimum bagi 
kehidupan teripang sebagaimnana 
dikemukakan James et al (1988) dalam 
Gultam {2004) bahwa salinitas yang ideal 
bagi pertumbuhan teripang yaitu 
32-34%, sedangkan Mart0yo dkk (2006} 
mengemukakan bahwa salinitas yang dapat 
ditolerir oleh teripang yaitu di laut sebesar 
33.37%% dan di perairan pantai sebesar 32­ 
35% 

Selanjutnya James et al {1988) dalarn 
Gultom (2004) juga mengemukakan bahwa 
jika terjadi kenaikan salinitas sebesar 3%% 
saja akan menyetatkan terjadinya 
pengelupasan kulit dan dalam keadaan 
ekstrim dapat menyebabkan kematian 
teripang. Dengan demikian salinitas yang 
ditemukan pada lokasi kurungan tancap 
masih sesuai bagi kehidupan teripang. 

Derajat keasaman {pH} merupakan 
salah satu parameter lingkungan yang 
merpengaruhi pertumnbuhan teripang pasir. 
Ngurah (1988)  dalsm Bandjar et al (1988) 
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mengemukakan bahwa pertumbuhan 
teripang pasir juga dipengaruhi oleh pH 
perairan dimana pH yang cocok bagi 
pertumbuhan teripang yaitu 6,50-7,50 untuk 
perairan produktif dan 7,50-8,50 untuk 
perairan sangat praduktit. 

Derajat keasaman (pi) pada lokasi 
kurungan tancap berkisar antara 813-8,33. 
berarti kisaran pH ini masih cdalam kisaran 
yang baik untuk pertumbuhan teripang pasir 
serta lokasi pereliharaan tarrasuk perairan 
yang sangat produktif. Selanjutrya Martoyo 
dkk (2006) juga mengemukakan bahwa pH 
air laut merupakan buffer yang besar 
sehingga bersitat sebagai larutan penyangga 
yang dapat menampung asam dan basa 
sehingga pH air laut stabil, teripang bisa 
hidup pada kisaran pH 6,5- 8 ,5 .  

Oksigen terlarut di perairan berasal dari 
difusi urdara dan hasil fatosintesis tumbuhan 
air baik mikro {fitoplankton) maupun makro 
(lamun, makro alga, magrove). Oksigen 
terlarut sangat dibutuhkan bagi respirasi 
organisme di perairan termasuk teripang 
pasir. 

Kandungan oksigen terlarut pada lakasi 
kurungan tancap selara periode 
pemeliharaan sebesar 5,62-5,77 mg/l. 
Kandungan oksigen terlarut pada lokasi 
kurungan tancap sangat mendukung 
pertumbuhan teripang pasir karena masih 
dalam kisaran optimum bagi pertumbuhan 
teripang, sebagaimana pernyataan Sutaman 
(1993) bahwa kandungan oksigen terlarut 
yang optirnurm bagi perturnbuhan teripang 
sebesar 3 mg/l, sedangkan Martayo dkk 

41994) mengemukakan sebesar 4-8 mgl. 
Konsentrasi fosfat berkisar antara 

0,015-0,647 mgl. Fosfat merupakan nutrien 

penting bagi pertumbuhan fitoplankton 
termasuk diatom bentik yang merupakan 
makanan dari teripang pasir. Hasil penelitian 
Serang dkk {2014) menemukan kadar fosfat 
pada lokasi pemeliharaan teripang pasir 
sebesar < 0,25 mg'l, selanjutnya 
Susilowati dkk (2004) dalam Serang dkk 

(2014) mengerukakan hahwa fostat yang 
baik untuk pertumbuhan teripang pasir yaitu 
< 5  mg/l. Dengan derikian konsertrasi fosfat 
paria lokasi penelitian masih baik bagi 
pertumbuhan teripang pasir. 

Lokasi kurungan tancap berada di 
daerah pantai yang memiliki muara sungai 
serta berada tepat di depan ekosistem 
mangrove sehingga terdapat limpasan fosfat 
dari daratan maupun serasah turbuhan 
mangrove. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
Moliber (1974 dalam Efriyeldi (1997) bahwa 
semyawa lostat berasal dari erosi tanah, 
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limpasan permukaan, buangan industni, 
kotoran hewan dan lapukan t u rn b u han ,  

Selanjutnya Saeni ( 1 9 8 9 }  dalarn 

Marganof {2007) menyatakan bahwa fosfat 
yang t e r d a p at  di perairan b e r s u r n b e r  dari air 

buangan penduduk (limbah rurah tanggal 
berupa deterjen, residu hasil pertanian 
(pupuk}, l i r b a h  industri, hancuran bahan 
organik dan mineral foslat. 

Konsetrasi nitrat pada lokasi kurungan 
tancap sehesar <0,050 mg. Nitrat 
mnerupakan produk akhir dari sikius nitrogen 
yang d a p a t  b e rp e ran  d a l a m  mempercepat 
perturbuhan tanaman tarmasuk diatom 
bentik. Menurut Welch dan Lindell ( 1 9 8 0 )  
dalam Etriyeldi {1997) bahwa ka n d u n gan  
nitrat herkisar antara 0 , 5 - 1 , 0  mg/l 
m e ndu k u n g  produktivitas primer perairan. 
Selanjutnya Nugroho (2006) m e n g em ukakan 
bahwa konsentrasi nitrat yang layak bagi 
perturbuhan fitoplankton di perairan adalat 
0,3-13 mg, sedangkan Mackentum (1969) 
dalam Asriyana dan Yuliana (2014} yaitu 
sebesar 0,9-3,5 mgl. 

Hasil penelitian Serang dkk (2014) 
mnenerukan kadar nitrat parda lokasi 
pemeliharaan teripang pasir sebesar < 5 
mg/I. dengan demikian konsentrasi nitrat 
pada lokasi kurungan tancap termasuk 
rendah, narun tidak mempengaruhi 
perturbuhan dan tingkat kelulusan hidup 
teripang pasir yang dipelihara. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat disimpulkan: 
1 .  Laju pertumbuhan harian teripang pasir 

sebesar 0,069%. 
2, Tingkat kelulusan hidup teripang pasir 

sebesar 100%. 
3. Parameter lingkungan meliputi suhu, 

salinitas, pH,  oksigen terlarut, fosfat dan 

nitrat mendukung pertumbuhan teripang 
pasir yang dipelihara di kurungar 
tancap. 
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